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Abstrak. Telah dilakukan Penelitian yang bertujuan mengetahui bagaimana pengaruh pendekatan 

life skills pada pembelajaran teori kinetik gas terhadap keterampilan komunikasi siswa. Metode yang 

digunakan adalah True Experimental Design dengan desain penelitiannya adalah Posttest Only 

Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 15 Semarang, 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Untuk 

mengetahui sampel dalam kondisi awal yang sama dan homogen dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Pada analisis akhir dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t satu pihak 

kanan dan dilakukan pengolahan data persentase per aspek untuk mengetahui persentase masing-

masing aspek dalam keterampilan komunikasi siswa. Berdasarkan hasil perhitungan uji t satu pihak 

kanan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (4,13074) dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,68), sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 4,13074 > 1,68. 

Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh pendekatan life skills 

pada pembelajaran teori kinetik gas terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas XI SMA Negeri 15 

Semarang dapat diterima pada taraf signifikan 0,05. Untuk persentase observasi menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memperoleh hasil persentase yang lebih tinggi untuk setiap aspek dibandingkan 

kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pendekatan life skills mengarah pada pembelajaran yang berupaya 

membentuk life skills siswa terutama sosial skills. 

 

Kata kunci : lifeskill, kinetik gas, keterampilan komunikasi 

 

Abstract. Research has been carried out that aims to determine how the influence of the life skills 

approach on the learning of gas kinetic theory on students' communication skills. The method used is 

True Experimental Design with the research design is Posttest Only Control Design. The population 

in this study were students of class XI SMA Negeri 15 Semarang. Sampling in this study used cluster 

random sampling technique. To find out the sample in the same initial conditions and homogeneous, 

normality test and homogeneity test were carried out. In the final analysis, hypothesis testing was 

carried out using a right-hand one t-test and data processing was carried out on the percentage per 

aspect to determine the percentage of each aspect in students' communication skills. Based on the 

results of the calculation of the t-test on the right side, it is obtained that t_count (4.13074) and 

t_table (1.68), so that t_count > t_table is 4.13074 > 1.68. Thus, Ho is rejected and Ha is accepted, 

which means that the influence of the life skills approach on the learning of gas kinetic theory on the 

communication skills of class XI students at SMA Negeri 15 Semarang can be accepted at a 

significant level of 0.05. The percentage of observations showed that the experimental class obtained 

a higher percentage result for each aspect than the control class. This is because the life skills 

approach leads to learning that seeks to shape students' life skills, especially social skills. 
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1. Pendahuluan 

Kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah atas/ madrasah aliyah adalah pendidikan 

ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan 

disiplin ilmu. Filosofi ini mewajibkan kurikulum memiliki nama mata pelajaran yang sama dengan disiplin 

ilmu, selalu bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kecemerlangan akademik.  

Pendidikan berperan penting dalam membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih baik 

dengan berbagai kemampuan intelektual, kemampuan komunikasi, sikap sosial, kepedulian, menghargai, dan 

berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia [1,2]. Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kualitas manusia, artinya masyarakat harus merasakan baik secara langsung maupun tidak 

langsung dampak dari pendidikan yang dijalaninya dengan kesuksesan kehidupannya. Masyarakat masih 

banyak yang berharap kesuksesannya bisa didapatkan melalui proses pendidikan yang ditempuhnya [3].  

Digitalisasi berbagai sektor kehidupan masyarakat telah berdampak pada perubahan berbagai sektor 

kehidupan sosial, ekonomi, maupun budaya. Telah terjadi pergeseran keterampilan yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja. Salah satu skill yang sangat berperang penting dalam kesuksesan masa depan seseorang adalah 

keterampilan berkomunikasi, Keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam era kerja sama dan kolaboratif saat 

ini [4]. Meskipun sangat penting, keterampilan komunikasi tidak perlu secara tersendiri diajarkan secara 

tersendiri dalam kurikulum sekolah, tetapi keterampilan ini bisa diajarkan secara bersamaan atau secara 

komprehensif dengan materi pelajaran.  

Pelajaran fisika mempelajari berbagai peristiwa serta pola hubungan dalam alam semesta. 

Pembelajaran fisika bermuara pada pemahaman seluruh alam semesta serta pemanfaatannya dalam 

kehidupan yang lebih baik. Dengan pemahaman yang baik tentang sifat alamiah alam semesta, seseorang 

yang belajar fisika dengan baik akan lebih mudah untuk memahami peristiwa–peristiwa yang ada dalam 

alam semesta, misalnya terkait dengan peristiwa alam gempa bumi hujan badai, gempa ataupun yang bersifat 

pemanfaatan dalam teknologi medis, transportasi, dan komunikasi. 

Sesuai dengan tuntutan perubahan dan karakter pelajaran fisika, pembelajaran fisika sangat 

memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian dalam proses pembelajarannya yaitu dengan memasukkan 

unsur-unsur kecakapan hidup. Kecakapan hidup sangat penting untuk dikuasai peserta didik agar setelah 

menyelesaikan pendidikannya, peserta didik memiliki kecakapan hidup yang baik. Dengan menambahkan 

unsur kecakapan hidup dalam proses pembelajaran, peserta didik terlibat aktif untuk berpikir secara kritis 

serta menggali dan menemukan informasi, mengambil keputusan dan memecahkan masalah secara kreatif, 

sehingga mereka kelak mampu mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat secara maksimal.  

Life skills sangat erat kaitannya dengan kemampuan yang diperlukan peserta didik untuk menempuh 

kehidupan dengan sukses, bahagia dan bermartabat dimasyarakat. Pengenalan life skills terhadap peserta 

didik bukanlah untuk mengganti kurikulum yang ada, akan tetapi untuk melakukan reorientasi yang ada 

sekarang agar benar-benar merefleksikan kehidupan nyata. Tidak hanya itu, life skills juga membantu peserta 

didik untuk mengembangkan pemahaman dan kebiasaan bernalar untuk menjadi makhluk yang dapat 

memikirkan dan menghadapi kehidupannya dimasa mendatang. Dalam penerapannya di bidang pendidikan, 
life skills dibutuhkan oleh pendidik guna berkomunikasi dengan peserta didik di lingkungan akademik [5]. 

Kemampuan komunikasi merupakan aspek yang sangat penting yang perlu dimiliki seorang peserta 

didik yang ingin berhasil dalam studinya. Dalam mata pelajaran fisika, guru sering menemukan kesulitan 

membelajarkan peserta didik agar mampu berbicara untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. Ini 

dikarenakan dalam pembelajaran fisika, peserta didik lebih mengutamakan hafalan rumus-rumus saja. Pada 

mata pelajaran fisika seharusnya juga harus ditekankan pada pemahaman konsep dan implikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pemahaman konsep, tentunya menjadikan peserta didik agar lebih mudah 

berkomunikasi secara teoritis khususnya untuk materi-materi pada mata pelajaran fisika [6,7,8,9] 

Pentingnya komunikasi dalam pembelajaran kinetik gas menjadikan tugas dan peran guru fisika 

bukan lagi sebagai pemberi informasi, tetapi sebagai pendorong peserta didik belajar agar dapat 

mengonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktivitas. Bagaimana peserta didik mengkomunikasikan 

ide-idenya dalam upaya menjawab masalah kontekstual yang diberikan guru, bagaimana peserta didik 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, negosiasi serta bagaimana siswa mempertanggung jawabkan perolehan 

jawaban mereka atas pertanyaan terbuka maupun tugas-tugas yang diberikan oleh guru, jelas memerlukan 
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kemampuan untuk mengkomunikasikannya. Keterampilan berkomunikasi seorang peserta didik perlu terus 

ditingkatkan guna meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan kematangan sosial. 

Fokus Keterampilan komunikasi dalam penelitian ini meliputi keterbukaan, empati, perilaku suportif, rasa 

positif dan kesamaan [10,11,12]. Peningkatan keterampilan komunikasi diharapkan peserta didik dapat 

memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, bukan hanya yang terjadi di dalam kelas, 

namun memungkinkan dapat terjadi di luar kelas. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen pendidikan dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kontrol. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Semarang. Subjek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Negeri 15 Semarang dan sampelnya adalah kelas XI IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen serta kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dengan Simple Random 

Sampling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan posttest-Only Control Design.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, tes dan observasi. Metode 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data nama siswa yang tergolong dalam populasi dan sampel. 

Metode tes digunakan untuk memperoleh data nilai peserta didik kelas eksperimen I dan II. Metode 

observasi untuk mengamati keterampilan komunikasi siswa pada saat pembelajaran [13,14,15]. 

Analisis data hasil tes siswa terdiri dari dua tahap yaitu tahap awal dan tahap akhir. Tahap awal nilai 

ulangan harian siswa dari kelas eksperimen dan kontrol diuji normalitas menggunakan uji liliefors dan diuji 

homogenitasnya menggunakan uji Barlett. Untuk analisis data akhir terdiri dari uji-t (uji t pihak kanan) dan 

analisis observasi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada analisis awal dilakukan pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lillierfors, pada taraf 

signifikan 5%. Didapatkan 𝐿𝑜 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 5% dan 𝑛1 = 33, dan 𝑛2 = 33 baik untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Uji kesamaan dua varian (uji homogenitas) 

digunakan untuk mengetahui kesamaan sampel. Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Dari hasil analisis 

homogenitas diperoleh 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,491366, untuk 𝛼 = 5% dengan dk = 1 didapat 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑋2
0,95(2) =3,84. Karena 𝑋2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 0,491366 < 3,84, kedua kelompok mempunyai varians 

yang sama (homogen). 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu diketahui rata-rata pada kelas XI IPA 1 sebesar 

79,1515, kelas XI IPA 2 sebesar 69,8182, varians pada kelas XI IPA 1 sebesar dan kelas XI IPA 2 sebesar  

dengan jumlah siswa masing-masing 33 siswa. Diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,13074 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,68) dengan dk 

= 64 dan 𝛼 = 5%. Hal ini berarti ada pengaruh pembelajaran dengan pendekatan life skills terhadap 

keterampilan komunikasi siswa. 

Hasil rekapitulasi persentase keterampilan komunikasi (KK) siswa pada kelas kontrol ditunjukkan 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase KK Kelas Kontrol 

Aspek yang dinilai Persentase Kategori 

Keterbukaan 63% Baik 

Empati  72% Baik 

Perilaku Suportif 60% Cukup Baik 

Rasa Positif 77% Baik 

Kesamaan 78% Baik 

 

Hasil rekapitulasi persentase keterampilan komunikasi (KK) pada kelas eksperimen ditunjukkan 

pada tabel 2. 

                                  Tabel 2. Rekapitulasi Persentase KK Kelas Eksperimen 

Aspek yang dinilai Persentase Kategori 

Keterbukaan 79% Baik 

Empati  75% Baik 
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Perilaku Suportif 95% Sangat Baik 

Rasa Positif 78% Baik 

Kesamaan 85% Sangat Baik 

 

Pada penelitian ini, digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dan masing-masing 

kelas berasal dari kelas XI IPA SMA Negeri 15 Semarang yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 2. Untuk mengetahui 

bahwa kelas yang digunakan berangkat dari keadaan yang sama, normal dan memiliki varian homogen maka 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk keperluan tersebut diambil data nilai MID fisika 

semester genap. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji Lilliefors diperoleh nilai 𝐿𝑜 

untuk kelas XI IPA 1 (0,1038) dan kelas XI IPA 2 (0,1136). Dari kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 

diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,1542. Terlihat bahwa 𝐿𝑜 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf 5% dengan 𝑛1 dan 𝑛2 adalah 33. 

Hal ini berarti bahwa kelas berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan uji 

Bartlett diperoleh 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,491366 dan 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,84. Karena 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dapat disimpulkan 

bahwa kedua sampel berasal dari keadaan awal yang sama. 

Kedua sampel akan diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan pendekatan life skills dan pada kelompok kontrol diberikan perlakuan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Untuk mengukur keterampilan komunikasi siswa digunakan lembar observasi. 

Ada beberapa observer yang mengobservasi atau mengamati keterampilan komunikasi siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. Hasil persentase keterampilan komunikasi baik kelas kontrol maupun eksperimen 

dapat diliat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Perbandingan capaian keterampilan komunikasi  

antara kelas kontrol dan eksperimen 

 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan observasi keterampilan komunikasi antara kelas kontrol dan 

eksperimen. Berikut akan dijelaskan masing-masing dari keterampilan komunikasi sesuai aspeknya. 

1. Keterbukaan 

Keterbukaan merupakan suatu pengungkapan reaksi atau tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi 

serta memberikan informasi yang relevan. Dalam keterbukaan, siswa mampu memberikan tanggapan dari 

persoalan yang telah diberikan dalam pembelajaran. Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa persentase 

keterampilan komunikasi pada aspek keterbukaan kelas kontrol sebesar 63% termasuk dalam kategori 

baik dan kelas eksperimen sebesar 79% termasuk kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pada saat 

siswa memberikan tanggapan dari persoalan yang diberikan dalam pembelajaran sudah baik, karena siswa 

sudah mampu memberikan tanggapan dari persoalan yang diberikan mendekati benar dan lengkap. 

2. Empati 

Empati merupakan kemampuan untuk menempatkan dirinya pada peranan atau posisi orang lain. Dalam 

aspek empati, siswa mendengarkan kelompok lain berbicara ataupun pada saat kelompok lain 

memberikan tanggapan terhadap kelompok lain. Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa persentase 
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keterampilan komunikasi dalam aspek empati sebesar 72% untuk kelas kontrol dan 75% untuk kelas 

eksperimen, keduanya termasuk dalam kategori baik. Hasil yang menunjukkan bahwa siswa sudah baik 

berempati dalam pembelajaran karena sebagian siswa sudah menghargai atau mau mendengarkan 

kelompok lain berbicara atau mengeluarkan pendapat maupun tanggapan. 

3. Perilaku suportif 

Perilaku suportif sama halnya dengan dukungan yang merupakan pemberian dorongan atau pengorbanan 

semangat kepada orang lain. Perilaku suportif siswa dapat diwujudkan dengan memberikan uplause 

kepada kelompok lain setelah kelompok lain tersebut sudah mengeluarkan pendapatnya. Berdasarkan 

gambar 1 terlihat bahwa persentase perilaku suportif siswa untuk kelas kontrol sebesar 60% termasuk 

dalam kategori cukup baik dan untuk kelas eksperimen sebesar 95% termasuk dalam kategori sangat baik. 

Aspek perilaku suportif yang dimiliki siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen lebih mampu memberikan dukungan 

ataupun dorongan kepada kelompok lain. 
4. Rasa positif 

Rasa positif merupakan kemampuan seseorang untuk mampu berpartisipasi dengan masing-masing 

kelompoknya. Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa persentase rasa positif siswa untuk kelas kontrol 

sebesar 77% dan kelas eksperimen 78%, dimana keduanya termasuk dalam kategori baik. Hal yang 

menunjukkan bahwa siswa pada saat berpartisipasi dalam pembelajaran sudah baik, karena hampir 

seluruh siswa sudah ikut berpartisipasi atas persoalan yang diberikan kepada kelompoknya masing-

masing. 

5. Kesamaan  

Kesamaan merupakan suatu sikap memperlakukan orang lain secara demokratis dan tidak menunjukkan 

diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik. Kesamaan dapat diwujudkan siswa ketika siswa mampu 

menghargai pendapat kelompok lain. Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa persentase keterampilan 

komunikasi pada aspek kesamaan siswa untuk kelas kontrol sebesar 78% termasuk dalam kategori baik 

dan untuk kelas eksperimen sebesar 85% termasuk dalam kategori sangat baik. Sesuai hasil persentase, 

aspek kesamaan yang dimiliki siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen lebih mampu menghargai kelompok lain 

pada saat berpendapat. 

Berdasarkan hasil analisis statistik bahwa hasil dari tes keterampilan komunikasi siswa kedua kelas 

tersebut berbeda secara nyata atau signifikan. Hal ini terlihat dari hasil uji-t dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,13074 

dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka berada di daerah penolakan Ho dan penerimaan Ha. 

Dengan demikian, ada perbedaan rata-rata hasil tes keterampilan komunikasi siswa atau ada pengaruh 

pendekatan life skills pada pembelajaran fisika terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas XI SMA 

Negeri 15 Semarang. Rata-rata hasil tes kelas eksperimen atau kelas yang menggunakan pendekatan life 

skills sebesar 79,1515 lebih baik daripada rata-rata hasil tes kelas kontrol atau kelas dengan pembelajaran 

konvensional sebesar 69,8182. 

Sesuai dengan pengujian di atas menunjukkan bahwa tidak hanya hasil persentase observasi 

keterampilan komunikasi yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol, tetapi dilihat dari rata-rata hasil tes kelas eksperimen juga memperoleh 

hasil yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada pendekatan life skills terdapat 

beberapa kecakapan yang diantaranya adalah kecakapan mengenal diri dimana siswa diharuskan mampu 

untuk meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat untuk dirinya sendiri dan lingkungannya. 

Kecakapan berpikir rasional mengharuskan siswa mampu memecahkan masalah, kecakapan sosial 

mengharuskan siswa mempunyai kecakapan komunikasi dengan empati, keterampilan employabilitas 

mengharuskan siswa mempunyai sikap positif yang sewajarnya. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu 

mengakrabkan dirinya dengan perikehidupan di lingkungannya, mampu memilih tindakan yang dapat 

memacu kreativitas, serta mampu menilai perbuatan seseorang terhadap kebutuhan hidupnya. 

Hasil analisis penelitian relevan dengan penelitian  tematik yang  menunjukkan bahwa menanamkan 

program kecakapan hidup dalam kurikulum sekolah memainkan peran kunci dalam membentuk kompetensi 

pribadi dan sosial siswa. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan 

pendidikan untuk mengintegrasikan kecakapan hidup siswa ke dalam kurikulum, sehingga dapat 
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mempengaruhi keterampilan profesional dan interpersonal siswa seperti kerja tim, komunikasi, 

kepemimpinan, manajemen waktu, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah [16]. 

Penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah dengan adanya pendekatan 

life skills dalam pembelajaran fisika mampu menggali kecakapan-kecakapan yang terpendam dalam masing-

masing individu siswa, sedangkan kekurangannya adalah tidak semua keterampilan komunikasi siswa dapat 

terukur dengan baik karena keterbatasan observer pada saat mengobservasi. 

 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,15 untuk kelas eksperimen dan sebesar 69,82 

untuk kelas kontrol. Untuk persentase observasi menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil 

persentase yang lebih tinggi untuk setiap aspek dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pendekatan 

life skills mengarah pada pembelajaran yang berupaya membentuk sosial skills. Para pengajar dapat 

menggunakan pendekatan life skills dalam pembelajaran sebagai alternatif dalam proses belajar mengajar 
untuk meningkatkan keterampilan yang dimiliki masing-masing siswa. Tidak hanya keterampilan 

komunikasi, tetapi dalam pendekatan life skills masih banyak keterampilan yang bisa dikembangkan. Untuk 

itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat membahas keterampilan lainnya. 
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